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Abstract.  This study aims to analyze user acceptance of the use of Microsoft Excel in the mortgage (KPR) financing 

process at Bank Syariah X using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model. 

A descriptive qualitative method was employed, with data collected through structured interviews, 

observations, and documentation. The findings indicate that all four UTAUT constructs—performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, and facilitating conditions—positively influence users’ 

acceptance of the technology. Excel is perceived to enhance work efficiency, is easy to use, widely supported 

in the workplace, and is accompanied by adequate organizational facilities. From the perspective of Islamic 

economics, the use of this technology reflects the values of amanah (trustworthiness), ihsan (excellence), 

and maslahah (benefit), and supports the objectives of maqasid shariah in Islamic financing practices. 

These findings suggest that successful technology adoption depends not only on system complexity but also 

on functionality, organizational support, and alignment with Islamic ethical values. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akseptasi pengguna terhadap aplikasi Excel dalam proses 

pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Bank Syariah X menggunakan model UTAUT. Metode yang 

digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa keempat indikator UTAUT—performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, dan facilitating conditions—berkontribusi positif terhadap penerimaan 

teknologi oleh pengguna. Excel dinilai meningkatkan efisiensi kerja, mudah digunakan, didukung oleh 

lingkungan kerja, dan difasilitasi secara memadai. Dalam perspektif ekonomi Islam, penggunaan teknologi 

ini mencerminkan nilai amanah, ihsan, dan maslahah, serta mendukung prinsip maqasid syariah dalam 

praktik pembiayaan. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan adopsi teknologi dipengaruhi oleh 

kesesuaian fungsi, dukungan organisasi, dan nilai-nilai syariah. 

Kata Kunci -  UTAUT, akseptasi teknologi, KPR Syariah, Excel, ekonomi Islam

I. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi komputerisasi telah membawa transformasi besar dalam berbagai sektor, termasuk 

sektor perbankan syariah. Teknologi komputerisasi merupakan penggunaan perangkat keras, perangkat lunak, dan 

sistem jaringan untuk memproses, menyimpan, dan menganalisis data secara efisien dan otomatis (Nurul et al., 2022). 

Dalam konteks industri keuangan, teknologi ini menjadi tulang punggung untuk meningkatkan produktivitas, efisiensi, 

akurasi, dan efektivitas proses bisnis, khususnya dalam pelayanan terhadap nasabah dan pengelolaan pembiayaan 

(Fauzi et al., 2022). 

Salah satu aplikasi teknologi komputerisasi yang diterapkan di sektor perbankan syariah adalah dalam proses 

pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Di Bank Syariah X, pembiayaan KPR merupakan salah satu produk 

unggulan yang berkontribusi signifikan terhadap pendapatan bank. Pada tahun 2024, realisasi pembiayaan KPR di 

Bank Syariah X mencapai Rp2 miliar, dengan proporsi 75,89% dari total pembiayaan konsumtif, mencerminkan 

tingginya minat masyarakat terhadap kepemilikan rumah secara kredit dibandingkan dengan pembelian tunai (Ravita, 

2024). Hal ini juga dipengaruhi oleh keterbatasan pasokan perumahan yang tidak sebanding dengan tingginya 

permintaan pasar. 

Sejak tahun 2011, Bank Syariah X telah menggunakan aplikasi berbasis Microsoft Excel sebagai alat bantu 

dalam proses analisis kelayakan pembiayaan KPR. Aplikasi ini digunakan secara menyeluruh mulai dari tahap input 
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data nasabah, analisis kelayakan berdasarkan metode 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, dan Condition), 

pembuatan laporan analisis, pengambilan keputusan pembiayaan, hingga akad dan pencairan dana. Teknologi ini 

berperan penting dalam mendukung pencapaian target pembiayaan, meningkatkan efektivitas proses, serta 

menurunkan tingkat pembiayaan bermasalah (Ayu & Sukmaningrum, 2023). 

Namun, keberhasilan penerapan teknologi tidak hanya bergantung pada sistem yang digunakan, tetapi juga 

pada sejauh mana pengguna mampu menerima dan mengaplikasikan teknologi tersebut dalam aktivitas kerja mereka. 

Oleh karena itu, akseptasi pengguna menjadi faktor krusial dalam keberhasilan implementasi aplikasi teknologi 

komputerisasi di sektor perbankan. Model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) menjadi 

salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk mengukur dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

akseptasi teknologi oleh pengguna. Model ini mencakup empat variabel utama, yaitu harapan kinerja (performance 

expectancy), harapan usaha (effort expectancy), pengaruh sosial (social influence), dan kondisi pendukung (facilitating 

conditions) (Wahyu & Anwar, 2020). 

Penelitian ini difokuskan pada analisis akseptasi pengguna aplikasi pembiayaan KPR berbasis Excel di Bank 

Syariah X, khususnya pada siklus pembiayaan yang mencakup lima cabang, yaitu Merr, Kantor Pusat, Surabaya Utara, 

Wiyung, dan Sidoarjo. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengguna menerima dan memanfaatkan 

teknologi tersebut dalam menunjang kinerja pembiayaan KPR. 

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas aspek teknologi dan pembiayaan KPR syariah. Misalnya, 

Chrisna et al. (2020) menganalisis prosedur dan siklus pembiayaan KPR dengan akad murabahah, namun belum 

mengkaji aspek penggunaan teknologi dalam proses tersebut. Sementara itu, penelitian oleh Anjani & Mukhlis (2022) 

menggunakan model UTAUT untuk menganalisis minat dan perilaku pengguna mobile banking, dan menemukan 

bahwa ekspektasi kinerja dan usaha berpengaruh signifikan terhadap intensi penggunaan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini berupaya untuk mengisi kesenjangan literatur dengan 

mengkaji akseptasi pengguna terhadap aplikasi teknologi pembiayaan KPR di Bank Syariah X melalui pendekatan 

model UTAUT. 

Pembiayaan KPR (Kredit Pemilikan Rumah) yaitu jenis pembiayaan yang diberikan oleh lembaga keuangan, 

seperti bank atau lembaga pembiayaan lainnya, untuk membantu masyarakat dalam membeli rumah atau properti 

lainnya. Pembiayaan ini memungkinkan nasabah untuk membeli rumah dengan cara mencicil dalam jangka waktu 

tertentu, biasanya dalam rentang 10 hingga 20 tahun, dengan bunga yang ditentukan oleh pihak pemberi pembiayaan 

(Hanafi et al., 2024). Umumnya pembiayaan KPR perorangan untuk rumah (tempat tinggal) mengunakan prinsip jual 

beli/murabahah. Akad KPR Bank Syariah X adalah Murabahah dengan system pembayaran angsuran setiap bulan. 

Harga jual dalah harga beli bank ditambah margin keuntungan yang disepakati antara bank syariah dan pembeli saat 

pelanggan menandatangani kontrak atau perjanjian untuk membiayai pembelian dan penjualan rumah secara mencicil 

hingga jatuh tempo pinjaman/pelunasan (Heykal, 2014). Dalam akad murabahah, Bank bertindak sebagai penjual 

setelah membeli barang yang dibutuhkan dan nasabah sebagai pembeli. Bank terlebih dahulu membeli rumah yang 

diinginkan nasabah dari developer atau pemilik rumah, lalu menjual kembali rumah tersebut kepada nasabah dengan 

harga yang telah disepakati, yaitu harga pokok ditambah margin keuntungan. Pembayaran dilakukan secara cicilan 

dalam jangka waktu tertentu. Pelaksanaan akad murabahah pada pembiayaan KPR di Bank Syariah X yaitu jual beli 

barang dengan harga pokok ditambah margin keuntungan. Harga jual bersifat tetap dan disepakati sejak awal  tidak 

boleh berubah selama masa pembiayaan. Objek jual beli harus halal, nyata, dan diketahui spesifikasinya. Transaksi 

harus bebas dari unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maysir (judi). Dalam penerapan akad tersebut harus disertai 

dengan prinsip “an taradhin” ini sangat diutamakan untuk menjaga hubungan baik dengan nasabah dan menghindari 

adanya salah satu pihak yang dirugikan. Sebagaimana firman Allah dalam al- qur‘an surat An-Nisa‘ ayat 29: 

 

رَةً عَن ترََ  َٰٓ أنَ تكَُونَ تِجََٰ طِلِ إلََِّ لَكُم بيَْنكَُم بِٱلْبََٰ ا۟ أمَْوََٰ أيَُّهَا ٱلَّذِينَ ءَامَنوُا۟ لََ تأَكُْلوَُٰٓ
َٰٓ ا۟ أنَفسَُكُمْ ۚيََٰ نكُمْ ۚ وَلََ تقَْتلُوَُٰٓ إنَِّٱللَّهَكَانبَِكُمْرَحِيمًااضٍ م ِ  

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, 

kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka samasuka di antara kamu. danjanganlah kamu membunuh 

dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.(Q.SAn-Nisa‘29) (Ziarahah et al., 2023). 

 Surat Q.S. An-Nisa’ ayat 29 menjelaskan tentang larangan memakan harta sesama secara batil (tidak 

sah) dan anjuran melakukan transaksi dengan cara yang halal, seperti jual beli yang saling ridha. 
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Analisis pembiayaan 5C merupakan faktor penting sebelum menawarkan pinjaman kepada nasabah. 

Peralatan dan alat analisis yang efektif dan efisien adalah kunci keberhasilan pembiayaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

analisis pinjaman responsif terhadap kompetensi 5 C dan kebutuhan nasabah, sehingga angsuran pinjaman dapat 

dilaksanakan dengan lancar dan tanpa penundaan hingga akhir jangka waktu pinjaman. Analisis 5 C dalam pembiayan 

KPR yaitu: (Krisnaningsih et al., 2022). 

A. Character (karakter) 

Character adalah penilaian yang melibatkan pemikiran dan sifat calon nasabah yang mengajukan 

pembiayaan. Analisis karakter mencakup data pribadi calon nasabah beserta pasangan, dan data keluarga 

nasabah. Data pribadi nasabah mencakup informasi yang sesuai dengan dokumen identitas, data 

pekerjaan, dan penghasilan (Astri & Indra, 2024) 

B. Capacity (Kemampuan calon nasabah membayar angsuran) 

Dalam menilai capacity yaitu menilai terhadap keanggupan seorang nasabah untuk melakukan 

angsuran. Dalam hal ini pihak bank melakukan evaluasi dan penilaian kesanggupan yang bersangkutan 

dengan usaha yang dimiliki dan dilakukan oleh calon nasabah (Fadelina Alamri et al., 2023) 

C. Capital (Penyertaan modal)  

Penilaian terhadap capital adalah evaluasi yang dilakukan oleh bank untuk menentukan jumlah 

modal yang dimiliki oleh calon nasabah dalam menjalankan usahanya. Dalam pembiayaan murabahah, 

modal merupakan dana penyertaan dalam peembelian property nasabah (Anggraini, 2021) 

D. Collateral ( Jaminan atau Agunan )  

Collateral adalah jaminan yang diberikan kepada bank oleh calon nasabah sebagai imbalan atas 

pembiayaan yang mereka tawarkan. Bank akan menggunakan jaminan ini jika calon nasabah tidak dapat 

melakukan pembayarannya. Evaluasi agunan merupakan hal yang penting sehingga bank dapat 

menentukan sejauh mana nasabah potensial akan memenuhi komitmennya (Yanti et al., 2024). Penilaian 

jaminan juga mencakup aspek operasional dan keabsahan hukum untuk memastikan jaminan dapat 

dijadikan alat mitigasi risiko secara efektif. 

E. Condition (Kondisi) 

Analisa 5C Condition atau sering disebut 5C of Credit adalah salah satu metode yang digunakan oleh 

lembaga keuangan, terutama bank, untuk mengevaluasi kelayakan kredit atau pinjaman seorang calon 

debitur (individu atau perusahaan). Analisis ini membantu menilai risiko kredit dan memastikan bahwa 

pemberi pinjaman memahami kondisi keuangan dan latar belakang calon peminjam (Djuarni & 

Ratnasari, 2022). 

     Excel sebagai perangkat analisa pembiayaan KPR di UUS Bank X Syariah menggunakan Microsoft Excel 

mulai dari pengajuan pembiayaan, analisa 5 C, pembuatan rekomendasi pembiayaan oleh analis, surat keputusan 

pembiayaan, berkas akad pembiayaan dan surat pencairan pembiayaan. Excel juga dimanfaatkan oleh Bank 

Syariah X untuk mengolah data analisa pembiayaan KPR nasabah seperti input identitas nasabah, analisa 

pembiayaan, laporan analisa pembiyaan, berkas akad pembiayaan dan berkas pencairan pembiayaan KPR (Ari 

Waluyo et al., 2020).  

  

II. METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan tujuan untuk memahami secara mendalam 

akseptasi pengguna terhadap teknologi komputerisasi dalam aplikasi pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di 

Bank Syariah X. Fokus penelitian diarahkan pada eksplorasi pengalaman, persepsi, dan hambatan yang dihadapi 

pengguna dalam menerapkan aplikasi berbasis Microsoft Excel yang digunakan dalam proses pembiayaan KPR. 

Model teoritis yang digunakan adalah Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang 

mencakup empat indikator utama, yaitu harapan kinerja (performance expectancy), harapan usaha (effort expectancy), 

pengaruh sosial (social influence), dan kondisi fasilitas (facilitating conditions) (Angelina & Yasin, 2024). 

Penelitian ini dilakukan pada beberapa lokasi Bank Syariah X di Jawa Timur, yaitu Kantor Pusat di Jl. Dr. 

Soetomo No.37, Surabaya; Cabang Pembantu Wiyung di Jl. Raya Menganti, Ruko A8, Surabaya; Cabang Pembantu 
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Surabaya Utara di Jl. Kenjeran No.29, Surabaya; dan Cabang Pembantu Sidoarjo di Jl. Sunandar Priyo Sudarmo 

No.138, Kabupaten Sidoarjo. Penelitian dilakukan setelah memperoleh persetujuan resmi melalui surat izin penelitian. 

Data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui 

wawancara terstruktur dan observasi langsung terhadap pengguna aplikasi KPR, yaitu analis pembiayaan, penyelia 

pembiayaan, dan pimpinan cabang. Data sekunder berupa dokumen pendukung yang relevan, seperti formulir 

pengajuan KPR, brosur produk, SOP pembiayaan, dan literatur tentang KPR. Wawancara dilakukan secara daring dan 

luring, dengan panduan pertanyaan yang mencakup seluruh indikator UTAUT serta proses penggunaan aplikasi dalam 

siklus pembiayaan KPR. 

Teknik penentuan informan dilakukan dengan purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan 

kriteria tertentu, yakni keterlibatan langsung dalam proses pembiayaan KPR. Informan kunci dalam penelitian ini 

terdiri dari staf taksator, penyelia pembiayaan, dan pimpinan cabang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

kombinasi wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilaksanakan secara berulang guna meningkatkan validitas 

data. 

Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, menyoroti aspek-aspek penting, dan 

mengidentifikasi pola-pola yang muncul dari data lapangan. Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian naratif, 

relasi antar variabel, serta diagram atau bagan konseptual yang menggambarkan keterkaitan indikator UTAUT. 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil interpretasi data untuk menjawab rumusan masalah. 

Untuk menjamin keabsahan data, dilakukan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai narasumber. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan 

melalui kombinasi wawancara, observasi, dan dokumentasi untuk memperoleh sudut pandang yang komprehensif. 

Interpretasi akhir dituangkan dalam bentuk analisis konseptual yang menjelaskan keterkaitan antara teknologi, 

pengguna, dan efektivitas aplikasi dalam mendukung pembiayaan KPR berbasis model UTAUT (Amalia & Maika, 

2020). 

 
Gambar 1. Alat Ukur UTAUT 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bagian ini menyajikan temuan utama dari penelitian yang bertujuan untuk menganalisis akseptasi pengguna 

terhadap penggunaan aplikasi Excel dalam proses pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Bank Syariah X 

berdasarkan kerangka model UTAUT. Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, 

dan dokumentasi di beberapa cabang Bank Syariah X. Temuan diklasifikasikan ke dalam dua bagian utama, yaitu alur 

proses bisnis pembiayaan KPR dan analisis akseptasi pengguna berdasarkan empat konstruk UTAUT: performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Setiap bagian dibahas secara mendalam 

untuk memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana aplikasi teknologi sederhana seperti Excel dapat 

diadopsi secara efektif dalam praktik pembiayaan syariah. 

 



Page | 5 

 

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo and is distributed 

under the Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright 

holder are credited, and the preprint server is cited per academic standards. 

Authors retain the right to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Any use, distribution, or reproduction that does not 

comply with these terms is not permitted.. 

A. Alur Proses Bisnis Pembiayaan KPR 

Proses bisnis pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Bank Syariah X bertujuan untuk memastikan 

nasabah yang mengajukan pembiayaan memenuhi prinsip syariah dan memiliki kapasitas untuk melunasi kewajiban 

pembiayaan secara bertanggung jawab. Alur proses ini mencakup lima tahapan utama, yakni:  

 
Gambar 2. Proses Bisnis KPR 

(1) pengajuan pembiayaan, (2) analisis kelayakan pembiayaan dengan metode 5C, (3) keputusan pembiayaan oleh 

pihak berwenang, (4) pelaksanaan akad, dan (5) pencairan dana pembiayaan. 

Tahap pertama adalah pengajuan pembiayaan, di mana nasabah diwajibkan melengkapi formulir permohonan 

serta menyerahkan dokumen administrasi seperti identitas pribadi, slip gaji, rekening koran, dokumen agunan, dan 

surat pernyataan tidak sedang menerima pembiayaan dari lembaga lain. Selanjutnya, data nasabah dimasukkan ke 

dalam aplikasi berbasis Excel untuk keperluan analisis. 

Tahap kedua yaitu analisis pembiayaan dengan pendekatan 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral, 

dan Condition of Economy). Penilaian karakter, menilai integritas, kejujuran, dan komitmen nasabah dalam 

memenuhi kewajiban pembayaran cicilan pembiayaan secara syariah (Endriasari & Nashirudin, 2022); Seperti melalui 

wawancara langsung, survei lapangan perilaku dan kepribadian penilaian subjektif, Reputasi dan rekam jejak 

keuangan diperiksa melalui Sistem Layanan Informasi Keuangan atatan BI Checking/(SLIK) OJK untuk melihat 

apakah nasabah memiliki tunggakan atau kredit di lembaga keuangan lain. Riwayat kerja/usaha stabilitas karier atau 

lama usaha berjalan, termasuk loyalitas terhadap pekerjaan/usaha sebelumnya. Bank biasanya menggali informasi ini 

melalui wawancara, dokumen pribadi, hingga pengecekan ke tetangga atau lingkungan tempat tinggal nasabah. Data 

yang dikumpulkan antara lain (Suhandre, Diyan Yusri, 2022). 
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Data Pribadi Nasabah dan Pasangan 

• Nama lengkap, tempat dan tanggal lahir 

• Nomor KTP, alamat sesuai KTP dan domisili 

• Status pernikahan (belum menikah, menikah, cerai, duda/janda) 

• Pendidikan terakhir (SD/SMP/SMA/SMK/S1/S2/S3) 

• Nama gadis ibu kandung 

• Anggota keluarga yang dapat dihubungi 

Rekam Jejak Pembiayaan 

• Informasi pembiayaan di lembaga lain (BI Checking / SLIK OJK) 

• Riwayat pembayaran kredit atau pembiayaan sebelumnya 

•  Jumlah pinjaman yang sedang berjalan 

Perilaku Sosial dan Kepribadian 

• Informasi dari wawancara AO (Account Officer) 

• Informasi dari tetangga atau tokoh masyarakat setempat 

• Komitmen moral dalam menyelesaikan kewajibanUntuk data yang diminta akan di input. 

Analisis kapasitas, menganalisis kemampuan nasabah untuk membayar angsuran sesuai jadwal yang disepakati; 

Kestabilan pekerjaan atau usaha status karyawan tetap/kontrak, lama bekerja, jenis usaha, lokasi, dan risiko usaha. 

Dalam pembiayaan KPR syariah di UUS Bank Syariah X menggunakan struktur akad murabahah (Chrisna et al., 

2020). Data yang berkaitan dengan capacity yang harus dilengkapi oleh calon nasabah seperti: 

Sumber Penghasilan 

• Slip gaji 3 bulan terakhir (untuk karyawan tetap) 

• Surat keterangan penghasilan 

• Laporan keuangan sederhana (untuk wiraswasta) 

• Bukti transaksi atau buku tabungan 

Jumlah Pengeluaran Rutin 

• Biaya kebutuhan rumah tangga (listrik, air, makanan) 

• Cicilan lain yang sedang berjalan 

• Biaya pendidikan anak 

• Transportasi dan kebutuhan pribadi 

Perhitungan Debt Service Ratio (DSR) 

• Pendapatan bulanan baik dari pekerjaan utama maupun pendapatan tambahan. Pengeluaran tetap biaya hidup, 

cicilan lain, kebutuhan keluarga. Rasio angsuran terhadap penghasilan (Debt to Income Ratio) Idealnya 

angsuran tidak melebihi 30-40% dari total penghasilan bulanan 

• Dihitung: (Total angsuran bulanan / Total penghasilan tetap) × 100% 

- Jumlah pembiayaan: Rp 320.000.000 

- Tenor: 15 tahun (180 bulan) 

- Margin keuntungan tetap: 9% per tahun 

- Total kewajiban nasabah (harga jual): Rp 752.000.000 

- Angsuran bulanan tetap: Rp 4.177.778 

Angsuran pembiayaan KPR Syariah bersifat tetap sepanjang tenor karena menggunakan prinsip jual beli (murabahah), 

bukan bunga mengambang seperti KPR konvensional. Hal ini memberikan kepastian pembayaran bagi nasabah, 

sehingga lebih mudah dalam merencanakan keuangan jangka Panjang (Suparyanto dan Rosad (2015, 2020). 

Stabilitas Pekerjaan 

• Lama bekerja di tempat saat ini 

• Status pekerjaan (karyawan tetap, kontrak, wiraswasta) 
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• Nama perusahaan dan posisi/jabatan 

Aspek kapital, menilai kontribusi dana pribadi atau modal awal yang diberikan nasabah dalam pembiayaan rumah; 

• Uang muka (DP) biasanya minimal 10–20% dari harga rumah. Sumber dana DP dari tabungan pribadi, 

warisan, hasil penjualan aset, atau hibah (Putri & Martana, 2021). 

• Kepemilikan aset lainnya emas, kendaraan, tanah, tabungan sebagai cadangan pembayaran  

• Semakin besar kontribusi modal sendiri, semakin kecil risiko pembiayaan. 

Formulir pembiayaan yang harus dilengkapi oleh calon nasabah terkait aspek modal mencakup informasi tentang 

tujuan pembiayaan murabahah, apakah untuk pembelian rumah baru atau bekas, pembangunan, ataupun renovasi 

bangunan, serta rincian jumlah pembiayaan yang diajukan (termasuk batas maksimal dan jangka waktu kredit), dan 

harga jual properti beserta rincian uang muka yang telah dibayarkan. 

Unsur-unsur yang dikaji antara lain (Oktapian & Fauzi, 2023). 

Aset yang Dimiliki 

• Kepemilikan tanah, rumah, kendaraan, logam mulia 

• Tabungan, deposito, surat berharga 

• Inventaris usaha (untuk wiraswasta) 

Ketersediaan Dana Awal (Uang Muka) 

• Besarnya dana yang tersedia untuk DP 

• Sumber dana uang muka (tabungan pribadi, hibah, pinjaman keluarga) 

Laporan Kekayaan Bersih 

• Total aset dikurangi total kewajiban 

• Menunjukkan kondisi keuangan secara keseluruhan 

Kemampuan Menyediakan Dana Darurat 

• Apakah nasabah memiliki cadangan dana di luar untuk kondisi darurat 

Komponen kolateral, merupakan jaminan atau agunan yang diserahkan calon nasabah kepada pihak perbankan 

sebagai syarat terpenuhinya pembiayaa. Menilai jaminan atau agunan yang dapat menutup risiko pembiayaan jika 

nasabah gagal bayar. 

Dokumen Legalitas Properti 

• Objek pembiayaan rumah yang dibeli dijadikan sebagai agunan (biasanya SHM/SHGB). Legalitas agunan 

sertifikat tanah, IMB, PBB, dan surat-surat sah lainnya (Ayu & Sukmaningrum, 2023). 

Jenis dan Nilai Agunan 

• Agunan utama rumah yang dibiayai itu sendiri. 

• Nilai pasar dan nilai likuidasi properti 

Penilaian Fisik Properti 

• Kesesuaian dengan Syariah agunan tidak boleh berasal dari usaha non-halal (misalnya rumah yang dijadikan 

tempat produksi alkohol). 

• Lokasi properti (strategis atau tidak) 

• Akses jalan dan fasilitas umum 

• Kondisi bangunan (baru, renovasi, rusak ringan/berat)  

Terakhir kondisi ekonomi, menilai kondisi ekonomi makro, industri properti, dan regulasi yang dapat memengaruhi 

pembiayaan. Dalam Analisa ini adapun Faktor-faktor yang diperhatikan (Bisri & Lukmanul, 2021). 

Kondisi Ekonomi Makro 

• Inflasi, tingkat suku bunga, stabilitas ekonomi nasional 

• Perkembangan sektor properti di wilayah terkait 
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Kondisi Industri Tempat Nasabah Bekerja 

• Prospek jangka panjang industri (misalnya: perbankan, tambang, ritel) 

• Dampak ekonomi terhadap sektor tempat nasabah bekerja 

Kebijakan Pemerintah 

• Program subsidi atau fasilitas pembiayaan perumahan 

• Kebijakan fiskal dan moneter yang berlaku 

Situasi Sosial dan Politik 

• Stabilitas daerah tempat tinggal dan tempat kerja nasabah 

•  Faktor keamanan dan ketertiban umum 

• Stabilitas ekonomi dan inflasi (berpengaruh pada daya beli nasabah). 

• Regulasi perbankan dan perumahan syariah. Tren harga properti. 

• Kejelasan hukum dan perlindungan konsumen dalam skema syariah. 

Tahap ketiga adalah keputusan pembiayaan, yang diambil oleh analis pembiayaan bersama manajer dan 

pimpinan cabang. Keputusan ini mempertimbangkan hasil analisis 5C dan menentukan apakah permohonan disetujui, 

ditunda, atau ditolak. 

Tahap keempat adalah akad pembiayaan, yang dilaksanakan dengan menggunakan akad murabahah. Akad 

ini dilakukan secara tertulis dan lisan di hadapan notaris atau pejabat bank, serta mencakup perjanjian pengikatan 

agunan dan pembayaran asuransi. 

Tahap terakhir yaitu pencairan pembiayaan, di mana dana disalurkan langsung kepada penjual rumah 

(developer atau pihak ketiga) dan bukan kepada nasabah. Proses ini dikoordinasikan oleh admin pembiayaan dan 

harus diselesaikan dalam waktu maksimal 24 jam setelah akad. 

B. Analisis Akseptasi Pengguna Aplikasi Pembiayaan KPR Berdasarkan Model UTAUT 

Analisis terhadap akseptasi pengguna terhadap aplikasi Excel dalam proses pembiayaan KPR dilakukan 

menggunakan model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT), yang terdiri dari empat 

konstruk utama: performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan facilitating conditions. Proses 

analisis data dilakukan secara kualitatif dengan bantuan perangkat lunak ATLAS.ti, yang memvisualisasikan 

hubungan antar kategori dalam bentuk diagram jaringan (network diagram). 

 

• Performance Expectancy 

 
Gambar. 3 Hasil Network Performance Expectancy 

Performance expectancy mencerminkan sejauh mana pengguna percaya bahwa penggunaan teknologi 

tertentu akan meningkatkan performa atau produktivitas kerja mereka. Dalam konteks penelitian ini, mayoritas 

responden menunjukkan keyakinan yang kuat bahwa penggunaan aplikasi Excel dalam proses analisis pembiayaan 

Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Bank Syariah X telah memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kinerja 

mereka. Hal ini tercermin dari kemudahan dalam menyusun laporan, kecepatan dalam penginputan dan pengolahan 

data, serta akurasi perhitungan kelayakan pembiayaan yang menjadi lebih sistematis dan terstandar. 

Para pengguna menilai bahwa Excel bukan hanya sebagai alat bantu administratif, melainkan telah menjadi 

bagian integral dari proses pengambilan keputusan yang efisien. Misalnya, fitur formula dan fungsi logika pada Excel 

memungkinkan analis untuk secara otomatis menghitung rasio keuangan seperti Debt Service Ratio (DSR) atau 
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menilai kelengkapan dokumen nasabah secara real-time, tanpa harus melakukan perhitungan manual yang berisiko 

menimbulkan kesalahan. Dengan demikian, teknologi ini tidak hanya mempercepat proses kerja, tetapi juga 

mengurangi potensi risiko human error yang dapat berdampak pada kualitas pembiayaan. 

Temuan ini mendukung kerangka pikir yang dikemukakan oleh Utami et al. (2022), yang menyatakan bahwa 

persepsi terhadap manfaat teknologi merupakan faktor utama yang memengaruhi intensi penggunaan (behavioral 

intention) suatu sistem informasi. Ketika pengguna percaya bahwa teknologi akan membantu mereka bekerja lebih 

baik dan lebih cepat, maka kemungkinan besar mereka akan mengadopsi dan mempertahankan penggunaan teknologi 

tersebut dalam jangka panjang. Selain itu, persepsi positif terhadap performa teknologi juga dapat menciptakan efek 

domino, seperti meningkatnya kepercayaan diri pengguna, tumbuhnya motivasi kerja, dan terbentuknya budaya kerja 

berbasis efisiensi teknologi. 

Dalam konteks lembaga keuangan syariah seperti Bank Syariah X, persepsi akan efektivitas teknologi 

menjadi semakin penting karena proses pembiayaan harus mengikuti prinsip kehati-hatian (prudential banking) serta 

kepatuhan syariah. Dengan demikian, penerapan Excel sebagai alat bantu teknologi bukan hanya memenuhi 

kebutuhan operasional, tetapi juga memperkuat integritas proses bisnis yang sesuai syariah. Keberhasilan ini 

menunjukkan bahwa teknologi yang sederhana sekalipun, jika dipadukan dengan pemahaman dan dukungan yang 

tepat, dapat memberikan dampak besar terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

 

• Effort Expectancy 

 
Gambar 4. Hasil Network Effort Expectancy 

Effort expectancy merujuk pada sejauh mana pengguna merasakan kemudahan dalam mempelajari dan 

menggunakan suatu teknologi dalam menjalankan tugasnya. Faktor ini menjadi salah satu determinan penting dalam 

model UTAUT karena persepsi tentang kemudahan penggunaan sangat memengaruhi minat dan intensi seseorang 

untuk menerima serta terus menggunakan teknologi tertentu dalam kegiatan profesional mereka. Dalam konteks 

penelitian ini, hasil wawancara menunjukkan bahwa aplikasi Microsoft Excel dinilai sangat mudah digunakan oleh 

mayoritas staf pembiayaan di Bank Syariah X, termasuk oleh mereka yang tidak memiliki latar belakang pendidikan 

atau pelatihan khusus di bidang teknologi informasi. 

Salah satu alasan utama tingginya effort expectancy adalah antarmuka Excel yang sudah familier dan umum 

digunakan sejak lama, baik di lingkungan pendidikan, perkantoran, maupun kehidupan sehari-hari. Fungsi-fungsi 

dasar seperti formula, auto sum, data filtering, hingga conditional formatting dapat dikuasai dengan cepat tanpa 

memerlukan pelatihan teknis mendalam. Hal ini berbeda dengan aplikasi pembiayaan khusus yang dikembangkan 

untuk KPR, yang oleh beberapa informan dianggap masih terlalu kompleks, belum stabil, dan memiliki kurva 

pembelajaran yang lebih tinggi. Kondisi ini menjadikan Excel sebagai alternatif yang lebih praktis, dapat diandalkan, 

dan mudah diterapkan dalam alur kerja pembiayaan harian. 

Lebih lanjut, kemudahan penggunaan Excel turut berdampak pada aspek psikologis pengguna, seperti 

meningkatnya rasa percaya diri dalam mengoperasikan sistem dan berkurangnya kecemasan teknologi (technostress), 

terutama di kalangan pegawai senior atau pengguna dengan keterampilan digital terbatas. Karyawan merasa tidak 

membutuhkan waktu lama untuk memahami alur kerja, sehingga proses pelatihan internal dapat dilakukan secara 

efisien. Hal ini mendukung temuan Bakhsh Baloch (2017), yang menyatakan bahwa persepsi akan kemudahan 

penggunaan akan meningkatkan kenyamanan, minat, serta adopsi teknologi dalam organisasi. 

Tingginya effort expectancy juga berkontribusi pada efisiensi operasional bank. Dengan sistem yang mudah 

digunakan, pegawai dapat menyelesaikan lebih banyak pekerjaan dalam waktu yang lebih singkat, sekaligus 

mengurangi beban kerja administratif yang berlebihan. Dalam konteks Bank Syariah X, hal ini sangat relevan 
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mengingat proses pembiayaan KPR melibatkan berbagai tahapan mulai dari input data, analisis kelayakan, 

penyusunan laporan, hingga pencairan dana. Maka, keberadaan teknologi yang intuitif dan tidak membebani justru 

menjadi keunggulan strategis dalam menjaga kelancaran proses bisnis pembiayaan berbasis syariah. 

 

• Social Influence 

 
Gambar 5. Hasil Network Social Influence 

Social influence dalam konteks model UTAUT merujuk pada sejauh mana keputusan seseorang dalam 

menerima dan menggunakan teknologi dipengaruhi oleh pandangan, ekspektasi, atau dorongan dari individu atau 

kelompok lain yang dianggap penting atau berpengaruh, seperti atasan, rekan kerja, atau institusi. Faktor ini memiliki 

peran strategis dalam membentuk behavioral intention pengguna terhadap teknologi, terutama dalam lingkungan 

organisasi yang memiliki struktur hierarkis dan norma sosial yang kuat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa di lingkungan kerja Bank Syariah X, pengaruh sosial memiliki 

kontribusi besar dalam mendorong penerimaan aplikasi Excel sebagai alat bantu dalam proses analisis pembiayaan 

KPR. Budaya organisasi yang telah terbentuk, di mana hampir seluruh unit pembiayaan menggunakan Excel sebagai 

standar operasional, menciptakan norma sosial yang kuat sehingga individu merasa terdorong untuk mengikuti praktik 

yang sama. Dukungan eksplisit dari pimpinan unit, penyelia pembiayaan, serta rekan sejawat memperkuat keyakinan 

bahwa penggunaan Excel adalah bagian dari ekspektasi profesional yang harus diikuti. Dalam hal ini, keputusan 

individu untuk menerima dan menggunakan Excel bukan semata-mata didasarkan pada preferensi pribadi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh rasa tanggung jawab sosial, konformitas terhadap budaya kerja, serta keinginan untuk tidak tertinggal 

dalam dinamika tim kerja. 

Selain itu, lingkungan kerja yang kolaboratif turut memperkuat aspek social influence. Rekan kerja yang 

lebih mahir dalam menggunakan Excel seringkali menjadi sumber belajar informal bagi pegawai lain, menciptakan 

iklim saling bantu dan saling dorong dalam penguasaan teknologi. Dengan adanya dukungan tim dan kebiasaan 

kolektif dalam penggunaan sistem yang sama, hambatan adopsi teknologi seperti rasa ragu, takut salah, atau 

ketidaktahuan teknis dapat diminimalkan secara signifikan. Temuan ini sejalan dengan pendapat Aprianto (2022) yang 

menegaskan bahwa tekanan sosial, baik dalam bentuk dorongan langsung maupun pengaruh normatif, memainkan 

peran krusial dalam memengaruhi adopsi teknologi di lingkungan kerja. 

Lebih jauh, pengaruh sosial yang positif juga memberikan dampak jangka panjang terhadap keberlanjutan 

penggunaan teknologi. Ketika penggunaan Excel menjadi bagian dari identitas kolektif dalam unit kerja, maka intensi 

untuk terus menggunakannya akan menguat, bahkan jika pengguna menghadapi tantangan teknis atau alternatif 
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teknologi baru. Dalam jangka panjang, hal ini membentuk semacam social reinforcement terhadap penggunaan 

teknologi, di mana sistem tidak hanya diterima karena keunggulan fungsionalnya, tetapi juga karena dianggap sebagai 

norma institusional yang tidak tertulis. 

Dengan demikian, faktor social influence dalam konteks Bank Syariah X bukan hanya berfungsi sebagai 

pendorong awal penerimaan teknologi, tetapi juga sebagai penopang budaya organisasi yang adaptif terhadap 

pemanfaatan teknologi dalam proses pembiayaan syariah. Keberhasilan adopsi Excel di lingkungan ini 

memperlihatkan bahwa keterlibatan sosial dalam bentuk dukungan, arahan, dan kebiasaan bersama menjadi katalisator 

penting dalam implementasi teknologi, bahkan untuk teknologi yang tergolong sederhana sekalipun. 

 

• Facilitating Conditions 

Facilitating conditions dalam kerangka UTAUT merujuk pada sejauh mana individu meyakini bahwa 

infrastruktur organisasi, baik dalam bentuk sumber daya, dukungan teknis, maupun kebijakan internal, tersedia dan 

memadai untuk mendukung penggunaan suatu teknologi. Faktor ini sangat menentukan apakah niat pengguna 

(behavioral intention) akan berlanjut menjadi perilaku aktual (actual use), karena meskipun seseorang memiliki niat 

untuk menggunakan teknologi, tanpa adanya dukungan fasilitas yang memadai, implementasi teknologi dapat 

mengalami hambatan serius. 

 
Gambar 6. Hasil Network Facilitating Conditions 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Bank Syariah X telah menyediakan berbagai bentuk dukungan yang 

mencerminkan kondisi fasilitasi yang baik. Di antaranya adalah keberadaan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang 

tertulis dengan jelas, pelatihan dasar bagi staf pembiayaan baru, modul pembelajaran digital (berbentuk file PDF atau 

materi interaktif), serta pendampingan dari rekan kerja yang lebih berpengalaman. Dukungan ini menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung, di mana pengguna merasa tidak sendirian dalam menghadapi tantangan teknologi. 

Keberadaan SOP memberikan arahan teknis dan prosedural dalam menjalankan aplikasi Excel sesuai standar institusi, 

sementara pelatihan dan pembelajaran mandiri memperkuat kompetensi teknis pengguna. 

Selain dukungan formal dari organisasi, lingkungan kerja yang kolaboratif juga memainkan peran penting 

dalam memperkuat facilitating conditions. Pegawai yang mengalami kendala teknis saat menggunakan Excel, 

misalnya saat mengatur formula perhitungan atau membuat format laporan analisis, dapat dengan mudah meminta 

bantuan dari kolega. Bantuan informal ini mempercepat proses pemecahan masalah dan mendorong peningkatan 

literasi teknologi secara kolektif. Lingkungan kerja yang suportif seperti ini tidak hanya memperkuat rasa percaya diri 

pengguna, tetapi juga meningkatkan efisiensi kerja karena permasalahan dapat diselesaikan dengan cepat tanpa harus 

menunggu intervensi teknis dari pihak luar. 

Dari sisi manajemen, ketersediaan perangkat keras dan lunak yang memadai turut memperkuat persepsi 

positif terhadap kondisi fasilitasi. Komputer kerja yang kompatibel dengan versi Excel terbaru, jaringan internet yang 

stabil, serta sistem backup dan keamanan data yang terintegrasi menambah rasa aman dan nyaman bagi pengguna 
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dalam menjalankan tugasnya. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa manajemen Bank Syariah X memiliki perhatian 

terhadap infrastruktur teknologi yang menunjang produktivitas staf, terutama di divisi pembiayaan KPR. 

Temuan ini memperkuat pandangan Junita Safitri et al. (2023), yang menekankan bahwa facilitating 

conditions merupakan prasyarat penting dalam mendorong penggunaan teknologi secara nyata dalam organisasi. 

Tanpa adanya dukungan yang sistematis dan berkelanjutan, teknologi cenderung hanya menjadi potensi yang tidak 

dioptimalkan. Sebaliknya, ketika fasilitas dan dukungan tersedia secara memadai, maka pengguna tidak hanya merasa 

termotivasi untuk menggunakan teknologi, tetapi juga memiliki kemampuan dan sumber daya yang cukup untuk 

melakukannya secara konsisten. 

Secara keseluruhan, temuan menunjukkan bahwa aplikasi berbasis Excel memiliki tingkat penerimaan yang 

tinggi di lingkungan Bank Syariah X karena memenuhi keempat dimensi UTAUT. Meskipun Excel tergolong 

teknologi sederhana, efektivitasnya dalam mendukung proses pembiayaan KPR sangat bergantung pada persepsi dan 

kesiapan pengguna, serta dukungan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, peningkatan literasi digital, 

penyempurnaan sistem informasi, dan penguatan aspek manajerial menjadi faktor penting dalam mendukung 

transformasi digital di sektor perbankan syariah. 

C. Analisis Perspektif Ekonomi Islam 

Penggunaan aplikasi Excel dalam proses pembiayaan Kredit Pemilikan Rumah (KPR) di Bank Syariah X 

tidak hanya berdampak pada efisiensi kerja secara teknis, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai yang sejalan dengan 

prinsip ekonomi Islam, terutama dalam aspek keadilan (al-‘adl), kemaslahatan (maslahah), dan amanah. Dalam 

konteks performance expectancy, teknologi yang memudahkan proses analisis pembiayaan berkontribusi dalam 

mempercepat pelayanan kepada nasabah tanpa mengurangi kualitas penilaian, sehingga tercapai prinsip ihsan (kerja 

optimal) dalam muamalah perbankan syariah. Hal ini sejalan dengan nilai itqan dalam Islam, yaitu bekerja secara 

profesional dan sungguh-sungguh demi mencapai hasil terbaik. 

Kemudahan penggunaan teknologi seperti Excel yang tercermin dalam effort expectancy juga mencerminkan 

prinsip ta’awun (saling tolong-menolong), karena sistem yang sederhana memudahkan seluruh pegawai, termasuk 

yang memiliki keterbatasan dalam literasi teknologi, untuk tetap dapat menjalankan peran dan tanggung jawabnya 

secara adil. Dalam Islam, penyediaan sarana yang inklusif dalam pekerjaan menjadi bagian dari tanggung jawab moral 

dan sosial lembaga keuangan syariah terhadap para pekerjanya. 

Aspek social influence yang kuat, yaitu adanya dukungan pimpinan dan budaya kolektif dalam penggunaan 

teknologi, juga dapat dikaitkan dengan semangat jama’ah dalam Islam. Dalam sistem kerja berbasis syariah, 

kolaborasi dan kepemimpinan yang mendorong nilai-nilai produktif menjadi bagian dari pencapaian tujuan bersama 

yang berorientasi pada falāḥ (kesejahteraan bersama), baik bagi lembaga, pegawai, maupun nasabah. 

Sementara itu, facilitating conditions yang diwujudkan dalam bentuk pelatihan, SOP, dan dukungan sistem 

kerja yang jelas menunjukkan adanya upaya institusi untuk menciptakan lingkungan kerja yang amanah dan 

bertanggung jawab. Dalam ekonomi Islam, amanah tidak hanya berlaku pada nasabah, tetapi juga melekat pada 

pengelola lembaga keuangan dalam menyediakan fasilitas yang mendukung efektivitas kerja dan pelayanan optimal, 

sebagaimana dinyatakan dalam QS. Al-Baqarah: 282 tentang pentingnya pencatatan transaksi dan kejelasan akad. 

Secara keseluruhan, keberhasilan adopsi teknologi komputerisasi di Bank Syariah X mencerminkan integrasi 

antara aspek teknis dan nilai-nilai Islam. Dengan menerapkan sistem yang transparan, efisien, dan adil dalam 

pembiayaan, bank tidak hanya mencapai tujuan operasional, tetapi juga menjalankan tanggung jawab etik dan spiritual 

sebagai lembaga keuangan yang berlandaskan syariah. Hal ini menjadi bukti bahwa transformasi digital dalam 

perbankan syariah harus senantiasa diarahkan untuk memperkuat nilai-nilai Islam dalam setiap proses bisnisnya. 

IV. SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat akseptasi pengguna terhadap aplikasi Excel dalam proses 

pembiayaan KPR di Bank Syariah X tergolong tinggi, yang didukung oleh keempat indikator utama dalam model 

UTAUT. Dari sisi performance expectancy, pengguna merasakan manfaat nyata berupa peningkatan efisiensi dan 

produktivitas kerja. Pada aspek effort expectancy, Excel dinilai mudah dipelajari dan digunakan, bahkan oleh staf 

dengan keterbatasan latar belakang teknologi. Social influence juga memainkan peran penting melalui budaya kerja 

yang mendorong adopsi bersama, dengan dukungan dari pimpinan dan rekan kerja. Sementara itu, facilitating 
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conditions menunjukkan bahwa organisasi menyediakan fasilitas dan dukungan teknis yang cukup, seperti SOP, 

pelatihan, dan sarana pendukung lainnya. 

Dari sudut pandang ekonomi Islam, penerapan aplikasi Excel dalam proses pembiayaan KPR di Bank Syariah 

X tidak hanya menunjukkan efektivitas dari sisi teknis, tetapi juga mencerminkan penerapan prinsip-prinsip ekonomi 

Islam dalam praktik operasional lembaga keuangan syariah. Teknologi yang sederhana namun fungsional seperti 

Excel mendukung terwujudnya nilai ihsan (kerja profesional dan optimal), amanah (tanggung jawab dalam 

pengelolaan data dan pelayanan), serta maslahah (kemanfaatan bagi pegawai dan nasabah). 

Kemudahan penggunaan, dukungan sosial dari pimpinan dan rekan kerja, serta fasilitas pendukung yang 

disediakan oleh bank menjadi wujud dari ta’awun (kerja sama) dan jama’ah (semangat kolektif), yang penting dalam 

membangun sistem kerja yang adil dan inklusif. Seluruh proses ini mengarah pada pencapaian maqasid syariah, 

khususnya dalam menjaga harta (hifzh al-mal) dan mendorong kemaslahatan ekonomi melalui pembiayaan rumah 

yang sesuai dengan prinsip syariah. 
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